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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan petani yang menerapkan
sistem tumpang sari antara cabai rawit dan kacang tanah, serta mengukur efisiensi
usaha tani tersebut. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pengumpulan
data melalui survei dan wawancara. Sampel penelitian terdiri dari 40 petani yang
dipilih secara purposif dari dua kelompok di Desa Merembu. Data yang dikumpulkan
meliputi biaya produksi, penerimaan, dan pendapatan dari usaha tani.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa total biaya produksi usaha tani tumpang sari
mencapai Rp 5.510.679, sedangkan total pendapatan dari penjualan mencapai Rp
43.036.650. Dengan demikian, pendapatan yang diperoleh petani adalah sebesar Rp
37.525.971. Analisis efisiensi menggunakan rasio R/C menunjukkan nilai sebesar 7,81,
yang mengindikasikan bahwa usaha ini sangat menguntungkan dan efisien.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa usaha tani tumpang sari cabai rawit dan kacang
tanah layak untuk dikembangkan, baik dari bidang ekonomi maupun keinginan
pertanian.

Kata Kunci: Pendapatan, Tumpang Sari, Efisiensi, Cabai Rawit, Kacang Tanah.

ABSTRACT

This study aims to analyze the income of farmers who implement an intercropping system of
cayenne pepper and peanuts, and to measure the efficiency of this farming system. The method
used was descriptive, with data collection through surveys and interviews. The study sample
consistedof 40 farmers selected purposively from two groups in Merembu Village. Data
collected included production costs, revenue, and income from the farming business. The
results showed that the total production costs of the intercropping farming system reached IDR
5,610,679, while the total revenue from sales reached IDR 43,036,650. Thus, the farmers'
income was IDR 37,525,971. An efficiency analysis using the R/C ratio showed a value of 7.81,
indicating that this business is highly profitable and efficient. This study concludes that the
intercropping of cayenne pepper and peanuts is feasible to develop, both from an economic
perspective and from anagricultural perspective.

Keywords: Income, Intercropping, Efficiency, Cayenne Pepper, Peanuts.
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki lahan pertanian yang luas dan
sebagian besar penduduknya bekerja di sektor pertanian, sehingga sering disebut
sebagai negara agraris. Menurut Dirjen Hortikultura (2015), sektor pertanian meliputi
subsektor tanaman pangan, subsektor hortikultura, subsektor kehutanan, subsektor
peternakan, dan subsektor perikanan. Pertanian merupakan salah satu sektor yang
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sangat dominan dalam pendapatan masyarakat di Indonesia karena mayoritas
penduduk bekerja sebagai petani. Di Indonesia sektor pertanian masihmemegang
peranan yang sangat penting baik di sektor pemenuhan kebutuhan maupun
perdagangan.

Peningkatan produksi tanaman pangan dapat dilakukan yaitu dengan cara
perluasan arealahanpertanian,pengolahanlahanpertanian dengan sebaik-baiknya dan
penganekaragaman jenis tanaman pertanian untuk menghindari ketergantungan
pada salah satu komoditi atau tanam ganda. Salah satu upaya tanam ganda yaitu
dengan sistem tumpangsari. Tumpangsari merupakan upaya pemanfaatan lahan
dengan sebaik-baiknya karena membudidayakan lebih dari satu jenis tanaman di satu
lahan yang sama dan dalam periode tertentu. Tujuan dari sistem tumpangsari ini
yaitu untuk mengoptimalkan hasil produksi serta dapat menjaga kesuburan tanah.
(Surtinah dkk, 2016).

Tujuan dari sistem tanam tumpangsari adalah untuk mengoptimalkan
penggunaan air, unsur hara, dansinar matahari tanpa mengurangi produksi. Selain
itu sistem ini juga dapat meningkatkan pendapatan usahatani karena penggunaan
sarana produksi lebih efisien. Dengan pola tanam tumpang sari, biaya produksi dapat
di tekan dibandingkan dengan sistem monokultur sehingga lebih menguntungkan.
(Hermawati, 2016).

Pola tanam tumpangsari seperti cabai rawit dan kacang tanah memberikan
keuntungan yanglebih bagi bara petani yang memiliki luas lahan yang terbatas karena
petani bisa menanam 2 jenis tanaman dalam satu periode.Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Ahmadi (2018), di Desa Sukawati rata-rata penerimaan yang diperoleh
petani tumpangsari tembakau dengan cabai rawit sebesar Rp.14,327.259,- per luas
garapan atau sebesar Rp.40,434,407,- per hektar, sedangkan biaya yang dikeluarkan
sebesar Rp.11.145.321,- per luas garapan atau sebesar Rp.31.454.338,- per hektar,
sehingga pendapatan yang diterima petani sebesar Rp.3.181.938,- perluas garapan
atau sebesar Rp.8.980.069,- per hektar, dan tingkat kelayakan nilai R/C ratio sebesar
1,29.

Pola tanam tumpang sari dapat diusahakan pada berbagai ekosistem tempat
seperti lahan kering, lahan sawah, dan pekarangan. Dibandingkan dengan pola
monokultur, pola tumpang sari memiliki banyak keuntungan, di antaranya dapat
memperbaiki kwalitas tanah, hasil panen beragam sehingga mengurangi resiko
kegagalan panen, dan meningkatkan produktivitas per satuan luas. Seiring dengan
upaya untuk meningkatkan produksi pertanian, terdapat faktor penghambat yaitu
semakin berkurangnya area pertanian (Pangaribuan, dkk,2020).

Berdasarkan data BPS, tahun 2023 Nusa Tenggara Barat adalah salah satu
penghasilan cabai rawit yaitu luas panen 7.573 ha dengan produksi 679.631 kw,
Sedangkan kacang tanah luas panen pada tahun 2014 sebanyak 26.458.00 dan tahun
2015 sebanyak 20.249,00 ha, dengan produksi pada tahun 2014 sebanyak 34.284.00
dan tahun 2015 sebanyak 31 142,00. Dan potensi pengembangan cabai rawit dan
kacang tanah di Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat dapat memberikan
pendapatan bagi para petani. Situasi ini akan lebih mendapatkan keuntungan yang
lebih baik lagi jika sistem pertanian dilakukan dengan tumpang sari tanaman cabai
rawit dan kacang tanah. Peningkatan hasil panen para petani karenapara petani yang
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ada di Kecamatan Labuapi menggunakan sistem pertanaman polikultur atau
tumpang sari (multiplecropping).

Penggunaan sistem pertanaman tumpang sari selalu di motivasi oleh
ekspektasi peningkatan pendapatan. Jika produktivitas ditentukan oleh lingkungan
ekologis dan faktor-faktor teknis, maka pendapatan dipengaruhi oleh serangkaian
faktor-faktor biaya masukan dan pasar (Adiyoga dkk, 2004). Bagi pelaku usahatani
pendapatan sangat berhubungan erat dengan kegiatan produksi atau proses
usahatani sedangkan proses produksi dipengaruhi oleh biaya faktor produksi serta
sosial ekonomi masyarakat, sehingga analisis mengenai usahatani dan faktor-faktor
yang mempengaruhi pendapatan usahatani tumpangsari cabai rawit dan kacang
tanah dilakukan di Kecamatan Labuapi dengan harapan hasil penelitian dapat
memberikan evaluasi bagi petani, mengetahui penerimaan dan pendapatan serta
faktor-faktor apa yang mempengaruhi pendapatan usahatani tumpangsari cabai
rawit dan kacang  tanah, dengan demikian diharapkan petani mampu
mengalokasikan biaya produksi dengan lebih baik sehingga mampu meningkatkan
pendapatan usahatani tumpangsari cabai rawit dan kacang tanah serta meningkatkan
kesejahteraan ekonomi keluarga petani.

Pertanian merupakan sektor utama bagi masyarakat Desa Merembu, di mana
sebagian besar petani mengadopsi sistem tumpang sari dengan menanam cabai rawit
dan kacang tanah secara konsisten setiap dua tahun sekali setelah musim tanam padi.
Pola ini telah menjadi tradisi yang diyakini memberikan keuntungan lebih
dibandingkan sistem monokultur.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sistem polikultur cabai rawit dan kacang
tanah dapat memberikan keuntungan seimbang bagi petani, baik dari segi produksi
maupun efisiensi biaya. Selain itu, metode ini terbukti mampu menekan biaya
produksi, mengurangi serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), serta
meningkatkan hasil panen dari kedua komoditas yang ditanam. Dengan siklus tanam
yang berlangsung selama 6-7 bulan, petani dapat terus memberikan perawatan
optimal melalui pemupukan, sehingga produktivitas tetap terjaga.

Berdasarkan latar belakang telah dilakukan penelitian yang berjudul “Analisis
Pendapatan Usaha Tani Tumpang Sari Cabai Rawit Dan Kacang Tanah di Kecamatan
Labuapi Kabupaten Lombok Barat”.

METODE

Metode yang digunakan pada Penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang
terjadi pada saat sekarang (Sudjana, 2001).

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik survey, yaitu teknik
penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang
ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial,
ekonomi dari suatu kelompok atau suatu daerah. data dikumpulkan dengan cara
wawancara langsung sejumlah petani (responden) dengan menggunakan quesioner
yang sudah dipersiapkan terlebih dahulu oleh peneliti (Nazir, M, 2014).

Penelitian ini dilakukan di Desa Merembu Kecamatan Labuapi Kabupaten
Lombok Barat, yang terdiri dari 2 kelompok tani yaitu kelompok tani ingin berhasil I
dan kelompok tani ingin berhasil II. Pemilihaan lokasi ini dilakukan secara (purposive
sampling) yaitu pemilihan lokasi atau objek penelitian secara sengaja(Sugiyono,
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2016).dikarenakan lokasi penelitian ini merupakan salah satu desa yang berada di
Kecamatan Labuapi yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai
petani yang menggunakan pola tanam tumpangsari.

Hasil dari data penelitian yang berasal dari data kuesioner masyarakat di Desa
Merembu Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat dihitung menggunakan
Microsoft Excel kemudian diuraikan dalam bentuk tabel, sehingga diperoleh
kesimpulan dari data tersebut.

HASIL PENELITIAN

1.Analisis Usaha Tani Tumpang Sari Cabai Rawit Dengan Kacang Tanah

A. Biaya Produksi

Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses produksi

usaha tani tumpang sari cabai rawit dengan kavang tanah, yang termasuk biaya
dalam usaha tani ini adalah biaya sarana produksi yang habis terpakai (pupuk,
benih, dan obat-obatan). Sewa lahan, biaya penyusutan alat-alat tahan lama (alat dan
perkakas) biaya tenaga kerja dan biaya-biaya lainnya. Biaya diklasifikasikan menjadi
dua yaitu meliputi biaya tetap dan biaya variable yang dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a.Biaya Tetap (fixed cost)

Biaya tetap merupakan biaya yang tidak berubah dengan berubahnya
output. Biaya tetap (fixed cost), meliputi biaya sewa lahan, pajk lahan,
penyusutan per musim dengan satuan rupiah (Rp).

Tabel 4.9 Rata-Rata Biaya Tetap Usaha Tani Tumpang Sari Cabai RawitDan Kacang
Tanah di Desa Merembu Kecamatan Labuapi Lombik Barat

No Jenis Biaya Tetap Nilai (Rp) Presentase (%)
1 Penyusuta Alat 442.655 25,2
- Cangkul 33.400
- Sekop 8.125
- Sprayer 163.500
-  Gembor 13.667
- Sabit 25.150
- Ember 13.813
- Traktor 185.000
2 Sewa Lahan (3 orang) 621.000 35,2
3 Pajak (37 orang) 697.000 39,6
Jumlah 1.760.655 100

Sumber : Data Primer Diolah Tahun, 2025

Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai penyusutan alat pada usahatani tumpang
sari cabai rawit dan kacang tanah sebesar 442.655 atau 25,2% dari total biaya tetap
yang dikeluarkan, kemudian pada sewa lahan (3 orang)yang dikeluarkan cukup besar
dikarenakan usaha tani tumpang sari cabai rawit dengan kacang tanah ini berada
pada pusat pedesaan sehingga biaya yang untuk sewa lahan petani pada usaha tani
cabai rawit dengan kacang tanah sebesar 621.000 atau 35,2%, dan biaya pajak lahan(37

orang) sebesar 697.000 atau 39,6 % dari biaya tetap yang dikeluarkan.

b. Biaya Tidak Tetap (variable cost)

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani habis terpakai
dalam satu kali musim tanam, biaya yang termasuk dalam biaya variable
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dalam usaha tani tumpang sari cabai rawit dengan kacang tanah ini adalah
biaya sarana produksi dan biaya tenaga kerja.
2. Biaya Sarana Produksi
Sarana produksi merupakan biaya yang digunakan untuk membeli sarana
produksi yang habis dipakai dalam satu kali produksi usaha tani cabai rawit dan
kacang tanah. Biaya sarana produksi meliputi biaya benih dan pupuk yang dapat
dilihat dalam tabel berikut.
Tabel 4.10 Rata-Rata Biaya Sarana Produksi Pada Usaha Tani Tumpang Sari Cabai
Rawit Dan Kacang Tanah diKecamatan Labuapi Lombok Barat

No Jenis Biaya Nilai (Rp) Presentase (%)
1 Biaya Sarana Produksi

- Benih Cabai 177,600 9,5
Rawit

- Pupuk 1.185.000 63,6
Kandang

- NPK16 222,300 11,9

- UREA 95,025 5,10

- SP-36 25,900 1,4

- Bibit Kacang 159,000 8,5
Tanah
Jumlah 1.864.825 100

Sumber : Data Primer Diolah Tahun, 2025

Berdasarkan tabel diatas bahwa biaya terbesar usaha tani tumpang sari cabai
rawit dan kacang tanah adalah pada sarana produksi untuk pembelian pupuk
kandang yaitu sebesar Rp 1.185.000 atau 63,6%, tingginya nilai pupuk kandang ini
disebabkan oleh harga pupuk diperhitungkan berdasarkan per kg, dimana harga
pupuk kandang per kg adalah Rp 500, selanjutnya pada biaya sarana produksi untuk
benih cabai rawit sebesar Rp 177,600 atau 9,5% dan biaya bibit kacang tanah yaitu
sebesar Rp 159,000 atau 8,5%, biaya pupuk kimia yaitu pupuk NPK 16 sebesar Rp
222,300 atau 11, 9%, pupuk UREA sebesar Rp 95,025 atau 5,10% dan untuk pupuk SP-
36 sebesar Rp 25,900 atau 1,4%. Sehingga total biaya sarana produksi yang di
keluarkan dalam 1 kali proses produksi yaitu sebesar Rp 1.864.825.
3. Biaya Tenaga Kerja

Biaya variabel dalam tenaga kerja meliputi biaya penanaman cabai rawit, biaya
penanaman kacang tanag, biaya pembersihan, biaya pemanenan, dan pemupukan
dengan total biaya sebesar 739.125 dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.11 Rata-Rata Biaya Tenaga Kerja Usaha Tani Tumpang Sari Cabai Rawit Dan

Kacang Tanah Di Kecamatan Labuapi Lombok Barat

No Jenis Biaya Nilai (Rp) Presentase (%)
1 Biaya Tenaga Kerja
- Biaya penanamancabai rawit 119.000 4,6
- Biaya penanaman kacang 224.000 8,7
tanah
- Biaya pembersihan 448.000 17,4
- Biaya pemanenan 1,144, 950 44,5
- Pemupukan 640.000 24,8
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Jumlah 2.575. 950 100
Sumber : Data Primer Diolah Tahun, 2025

Berdasarkan tabel di atas rata-rata total biaya tenaga kerja yang dikeluarkan
oleh petani pada usaha tani tumpang sari cabai rawit dengan kacang tanah sebesar
Rp 2.575. 950, dengan biaya tenaga kerja untuk biaya penanaman cabai rawit sebesar
Rp 119.000 dengan presentase 4,6%, dan biaya penanaman kacang tanah sebesar Rp
224,000 dengan presentase 8,7%, adapun biaya pembersihan sebesar Rp 448.000
dengan presentase 17,4%, biaya pemanenan sebesar Rp 1,144, 950 dengan presentase
44,5%, dan biaya pemupukan sebesar 640.000 dengan presentase 24,8%. Biaya tenaga
kerja yang dikeluarkan selama 1 kali produksi yaitu sebesar Rp 2.575.950.
4. Total Biaya Produksi

Biaya produksi diperoleh dari jumlah total biaya tetap ditambah dengan
jumlah total biaya variable/biaya tetap yang dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.12 Total Jumlah Biaya Produksi Usaha Tani Tumpang Sari Cabai Rawit Dan
Kacang Tanah Di Kecamatan Labuapi Lombok Barat

No Jenis Biaya Produksi Nilai (Rp) Presentase (%)
1 Biaya Tetap 1.069.904 194
2 e Biaya Variabel 4.440.775 80,6
Jumlah 5.510.679 100

Sumber : Data Primer Diolah Tahun, 2025

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat jumlah total biaya produksi yang
dikeluarkan responden dalam usaha tani tumpang sari cabai rawit dengan kacang
tanah di Kecamatan Labuapi Lombok Barat adalah sebesar Rp 5.510.679. Biaya
variabel lebih besar dari biaya tetap yang di keluarkan oleh responden dengan
perbandingan 80,6% untuk presentase biaya variabel dan 19,4% untuk biayatetap.
Tingginya biaya variable yang di keluarkan oleh responden di karenakan banyaknya
komponen yang harus dikeluarkan oleh petani pada usaha tani cabai rawit dan
kacang tanah, komponen tersebut meliputi biaya tenaga kerja, danpembelian sarana
produksi sedangkan biaya tetap terdiri dari biaya penyusutan alat, pajak lahan dan
biaya sewa lahan.
5. Penerimaan Usaha Tani

Penerimaan usaha tani diperoleh dari hasil penjualan produksi cabai rawit dan
kacang tanah dikalikan dengan harga jual yang berlaku pada saan ini, dengan harga
jual cabai rawit mulai dari panen 1dan 2 Rp 35.000, panen 3 dan 4 Rp 50, panen 5 dan
6 Rp 100, panen 7 dan 8 Rp 200, dan panen terakhir 9 dan 10 Rp 150 per kilogram dan
harga jual kacang tanah Rp 14.000/Kg. Jumlah produksi cabai rawit dalam 10 kali
panen sebanyak Rp 382 kilogram dan jumlah produksi kacang tanah sebanyak 157,15
kilogram, maka dengan rata-rata kepemilikan lahan responden sebesar 0,21 ha,
dengan demikian memperoleh penerimaan cabai rawit sebesar Rp 40.836.550 dan
penerimaan kacang tanah sebesar Rp 2.200.100. Jumlah penerimaan usaha tani
tumpang sari cabai rawit dengan kacang tanah sebesar Rp 43.036.650.
Tabel 4.13 Rata-Rata Penerimaan Usaha Tani Tumpang Sari Cabai Rawit Dan Kacang

Tanah Di Kecamatan Labuapi Lombok Barat

Jenis Tanaman Produks Harga Barang Nilai Produksi
(Kg) (Rp/Kg) (Rp)
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1 Cabai Rawit 382 107.000 40.836.550
2 Kacang Tanh 157,15 14.000 2.200.100
Jumlah 539,15 121.000 43.036.650

Sumber : Data Primer Diolah Tahun, 2025

Berdasarka tabel di atas diketahui rata-rata total produksi cabai rawit dalam
10 kali panen yang diperoleh responden dalam penelitian ini sebanyak 382 Kg,
dengan harga Rp 107,000/ Kg, dan kacang tanah sebanyak 157,15 Kg dengan harga Rp
14.000 sehingga diperoleh rata-rata penerimaan usaha tani tumpang sari cabai rawit
dan kacang tanah sebesar Rp 43.036.650.
6. Pendapatan Usaha Tani

Jumlah total pendapatan usaha tani tumpang sari cabai rawit dengan kacang
tanah yang diperoleh dari jumlah total penerimaan dikurangi dengan total biaya
produksi yang dikeluarkan oleh petani, dapat dilihat dalam tabel:
Tabel 4.14 Rata-Rata Pendapatan Usaha Tani Tumpang Sari Cabai Rawit Dengan Dan

Kacang Tanah Di Kecamatan Labuapi Lombok Barat

No Uraian Nilai (Rp)
1 Total Penerimaan 43.036.650
2 Total Biaya 5.510.679

R/C Tumpang Sari Cabai Rawit Dan Kacang 37.525.971
Tanah

Sumber : Data Primer Diolah Tahun, 2025

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat jumlah total rata-rata pendapatan petani
dalam usaha tani tumpang sari cabai rawit dan kacang tanah di Desa Merembu
Kecamatan Labuapi Lombok Barat sebesar Rp 37.525.971pada rata-rata luas lahan 0,21
Ha.Total pendapatan tersebut merupakan total pendapatan dari total penerimaan
cabai rawit sebanyak 10 kali panen dan kacang tanah selama 1 kali produksi.
7. Kelayakan Usahatani

Salah satu cara untuk menganalisis kelayakan suatu usahatani adalah
metode RatioRC, yaitu dengan menganalisis perbandingan antara total penerimaan
(TR) dan total biaya usahatani (FC). Dengan metode ini, kita dapat menganalisis layak
atau tidak layaknya usahatani tumpang sari cabai rawit dan kacang tanah itu
dilakukan. Berikut hasil analisis yang diperoleh dari data-data hasil penelitian yang
dilakukandi Desa Merembu Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat.
Tabel 4.15 Rata-Rata RatioRC Usaha Tani Tumpang Sari Cabai Rawit Dengan Kacang
Tanah Di Kecamatan Labuapi Lombok Barat

No Uraian Nilai (Rp)
1 Penerimaan 43.036.650
2 Total Biaya 5.510.679

R/C Tumpan Sari Cabai Rawit Dan 7,81
Kacang Tanah

Sumber : Data Primer Diolah Tahun, 2025
Berdasarkan tabel 17 dari perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai R/C
rasio usahatani tumpang sari cabai rawit dengan kacang tanah sebesar 7,81. Artinya
setiap pengeluaran Rp 1 maka usahatani tumpang sari cabai rawit dengan kacang
tanah akan mendapatkan penerimaan sebesar 7,81 sehingga petani tumpang sari
cabai rawit dengan kacang tanah memperoleh keuntungan. Dapat disimpulkan
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bahwa usahatani tumpang sari cabai rawit dengan kacang tanahlayak untuk
diusahakan atau dikembangkan di Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disajikan bahwa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Total biaya produksi usaha tani tumpang sari cabai rawit dan kacang tanah
mencapai Rp 5.510.679, sedangkan total pendapatan dari penjualan mencapai
Rp 43.036.650. Hal ini menunjukkan bahwa usaha tani ini memberikan potensi
keuntungan yang signifikan, yaitu sebesar Rp 37.525.971.

2. Rasio R/C (Revenue-Cost Ratio) usaha tani tumpang sari cabai rawit dan kacang
tanah sebesar 7,81. Hal ini menunjukkan bahwa setiap pengeluaran Rp 1 akan
menghasilkan penerimaan sebesar Rp 7,81, sehingga usaha ini sangat efisien
dan menguntungkan.

3. Berdasarkan hasil analisis, usaha tani tumpang sari ini layak untuk
dikembangkan lebih lanjut, baik dari bidang ekonomi maupun keinginan
pertanian.
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